UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

PENGARUH ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN,
MOTIVASI KEWIRAUSAHAAN DAN PERILAKU
INOVATIF TERHADAP KINERJA IKM KERUPUK DI
KREMBUNG SIDOARJO

Oleh:
Mohammad Firdausil Ulum
Dosen Pembimbing:
Rifdah Abadiyah, S.E., M.S.M.
Program Studi Manajemen

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juni, 2026




Pendahuluan

Industri Kecil dan Menengah (IKM) memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia karena mampu menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperkuat
perekonomian daerah. Kabupaten Sidoarjo menjadi salah satu wilayah dengan
aktivitas IKM yang cukup berkembang, khususnya pada sektor industri makanan
berupa kerupuk yang telah menjadi produk unggulan daerah dan sumber
penghasilan masyarakat. Namun, perkembangan IKM tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan produksi, melainkan juga dipengaruhi oleh kemampuan
pelaku usaha dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.
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Fenomena

Pada beberapa tahun terakhir, IKM kerupuk di Kecamatan Krembung mengalami
tantangan yang cukup serius. Berdasarkan data dan hasil peninjauan lapangan, jumlah unit
usaha yang masih beroperasi mengalami penurunan sekitar 27% dibandingkan tahun 2019.
Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti meningkatnya persaingan usaha,
keterbatasan akses permodalan, rendahnya kesiapan teknologi, meningkatnya biaya
bahan baku, serta perubahan pola konsumsi masyarakat.

Selain itu, sebagian besar pelaku usaha masih mempertahankan metode produksi
tradisional dan belum optimal dalom memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan
pemasaran. Rendahnya motivasi untuk berkembang dan kurangnya penerapan inovasi
juga menyebabkan daya saing produk menjadi terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya penguatan orientasi kewirausahaan, peningkatan motivasi berwirausaha, serta
penerapan perilaku inovatif agar kinerja IKM dapat meningkat dan tetap mampu bersaing
di era industri saat ini.
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Research GAP

« Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Semrau et al., 2016) membuktikan
bahwa Orientasi Kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja IKM.
Sebaliknya pada penelition yang dilakukan oleh (Arifah Rahman et al., 2022)
terbukti bahwa Orientasi Kewirausahaan fidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja IKM.

« Penelitian yang dilakukan oleh (Caliendo et al., 2022) membuktikan bahwa
Motivasi Kewirausahaan memiliki pengaruh positift ternadap  Kinerja IKM.
Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh (Nikiforou et al., 2019) membuktikan
bahwa Motivasi Kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap Kinerja IKM.

« Berdasarkan penelitian (Rumijati & Rahman Hakim, 2023) membuktikan bahwa
Perilaku Inovatit memiliki pengaruh positit tferhadap Kinerja IKM. Sebaliknya
penelition yang dilakukan oleh (Komariah et al.,, 2022) membuktikan bahwa
pada sampel UMKM makanan halal, variabel inovasi dalam model mereka tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
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Pertanyaan

Rumusan Masalah

Pertanyaan
Penelitian

Kategori SDGs

Penelitian (Rumusan Masalah)

Diduga apakah orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja IKM krupuk di Krembung
Sidoarjo?

Diduga apakah motivasi kewirausahaan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja IKM krupuk di Krembung
Sidoarjo?

Diduga apakah perilaku inovatif memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja IKM krupuk di Krembung Sidoarjo?

pakah kinerja perusahaan dapat ditumbuhkan melalui orientasi
kewirausahaan, motivasi kewirausahaan dan perilaku inovatif?

Berdasarkan SDGs penelitian ini termasuk pada kategori ke 8
tentang tentang “Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi”
yang berkelanjutan.

@& www.umsida.ac.id umsidal912 ¥ umsidal1912 &gﬁ:&;ﬁiﬁﬁdiyah @ umsidal912



Variabel

Orientasi kewirausahaan (X1), merupakan konsep yang
menggambarkan sikap, nilai, dan perilaku wirausaha dalam
mengambil keputusan strategis untuk mengembangkan
usaha [24]. indikator Orientasi kewirausahaan yaitu;
Keberanian mengambil risiko, Kemampuan mengenali
peluang, Kemampuan mengembangkan ide baru,
Kecepatan merespons perubahan, Semangat bersaing

Perilaku Inovatif (X3), menurut Janssen, perilaku inovatif
merupakan serangkaian dari penemuan ide kemudian
mereka dapat mengimplementasikan ke dunia nyata dan
bisa berdampak secara efektif maupun efisien [15].
indikator dalam Perilaku Inovatif yaitu;

Pengenalan peluang dan ide baru, Penciptaan ide baru,
Promosi ide, Implementasi ide, Evaluasi dan adaptasi

-
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Motivasi kewirausahaan (X2), merupakan faktor psikologis
yang mendorong seseorang untuk memulai, menjalankan,
dan mengembangkan suatu usaha dengan tekun dan
berorientasi pada hasil[13]. Indikator dalam Motivasi
kewirausahaan yaitu; Dorongan mencapai target, Semangat
kerja keras, Keinginan mandiri, Dorongan memperoleh
keuntungan, Kepuasan atas hasil kerja

Kinerja IKM (Y), menururt Wu et al., kinerja IKM atau
kinerja organisasi mencakup aspek keuangan dan non-
keuangan yang mencerminkan produktivitas, pertumbuhan,
dan daya saing perusahaan [29]. indikator dala Kinerja IKM
yaitu; Peningkatan volume penjualan, Peningkatan
keuntungan usaha, Peningkatan efisiensi dan produktivitas
kerja, Peningkatan kualitas produk, Peningkatan kepuasan
pelanggan
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Kerangka Konseptual

Orientasi
kewwauzahaan (X1)

Motrast
EKewrauzahaan (X2)

Kinerja IKM (Y)

Penlaku Inovatif
(X3)

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat diperoleh tiga hipotesis penelitian, yaitu:

H1: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif daan signifikan terhadap Kinerja krupuk di Krembung Sidoarjo.
H2: Motivasi Keirausahaan berpengaruh positif daan signifikan terhadap Kinerja krupuk di Krembung Sidoarjo.
H3: Perilaku Inovatif berpengaruh positif daan signifikan terhadap Kinerja krupuk di Krembung Sidoarjo.
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Metode Penelitian

» Jenis penelitian : pendekatan Kuanftitatif

» Populasi dan sampel penelitian : Seluruh Industri Kecil dan
Menengah (IKM) kerupuk yang berada di Kecamatan Krembung,
Kabupaten Sidoarjo, yang berjumlah 20 unit usaha. Penelitian ini
menggunakan rumus Slovin, jumlah sampel yang diperoleh
adalah sebanyak 133 responden.
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» Sumber data : Data primer
» Pengukuran variabel : Skala likert

» Analisis data : Teknik analisis pada penelitfian ini menggunakan
analisis  deskriptit  stafistics, Pengujion Model Pengukuran
(OuterModel) Validitas Konvergen (Convergent Validity), Average
Variance Extracted (AVE), Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha, Pengujian Model Pengukuran (InnerModel), Uji R-Square,
Uji F-Square, Uji Hipoftesis, kemudian pengelolaan data penelifian
INi menggunakan aplikasi smart PLS
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Pengujlan Model Pengukuran (Outer

Model

o X1
f_os:'.-_’ X122
Orientasi Kewirausahaan ;5; —# e
_— . Berdasarkan gambar berikut terlihat bahwa setiap indikator
i - - pada variabel memiliki nilai loading factor yang lebih besar
‘éﬁ{_": e 2 — dari 0,7. Hal ini dinyatakan valid karena memenuhi Kriteria
NS0, Jese korelasi yang ditetapkan.
Motivasi Kewirausahaan ALy~ Kinejaukmp "= "¢
A T
X258 vs
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Validitas Konvergen (Convergent Validity)

abel /. Nilai Outer Loading

0.831

_ Orientasi Kewirausahaan Motivasi Kewirausahaan Perilaku Inovatif W

L1 (x1) (x2) 03) . - -

XT1 | 0.841 W Pada pengujian yang telah dilakukan didapatkan
R 8;2; I bahwa semua indikator memiliki nilai > 0,70. Hasil
% — 5 bengujianyang disajikan pada tabel di atas tersebut
XI5 | 0.824 I menunjukkan bahwa nilai outer loading telah
A 0510 S memenuhi uji convergent validity
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Average Variance Extracted (AVE)

Average variance extracted (AVE)

Berdasarkan tabel tersebut terlihat nilai AVE semua

Orientasi Kewirausahaan
(X1)

variabel sudah berada di atas 0,5 artinya valid dan
pengujiannya dapat dilanjutkan ke tahap
selanjutnya

Motivasi Keirausahaan
(X2)

Perilaku Inovatif (X3)

Kinerja IKM (Y1)

W

-4
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Discriminant Validity

Kewirausahaan (X1) Kewirausahaan (X2) Inovatif (X3) Kinerja IKM (Y) . .. .
Berdasarkan tabel tersebut, hasil analisis cross loading

“!- 0.841 0.084 0.406 0.179 . . . .

Xi2 0.757 0053 0.261 e menunjukkan bahwa setiap indikator pada konstruk
% EEE e e g memiliki nilai loading yang lebih tinggi daripada konstruk
[ X15 | 0820 0561 0674 IEZARE liannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
X 0279 0.899 0.460 D= model ini memenuhi syarat validitas diskriminan,
ECER 022 - 03 I T N oo i

—— — i — S sehingga setiap indikator mampu mengukur konstruk
(25 | 0354 o1l 0427 ISR yang seuai secara tepat dan akurat.

ECEENN 0.722 0387 0739 I

ECERNN 0597 0432 0709 I

633 0356 0433 0818 LN

EEEE 0369 0496 080 LT

G5 | 0419 0391 051 T

0285 0242 06% I

0195 0,071 055 I

0212 0178 o512

0.157 0.064 0.506

5| 0405 | 021 | 077 | 080 |
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Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a)

Orientasi Kewirausahaan (X1) 0.920 0.976
Motivasi Keirausahaan (X2) 0.939

Perilaku Inovatif (X3) 0.878

Output SmartPLS di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai Cronbach’s Alpha,
rho_a dan Composite Reliability pada setiap variabel di atas 0.70 sehingga
dipastikan variabel yang digunakan sudah memenuhi persyaratan Reliabilitas.

@& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 § ihammedyan @ umsida1912

sidoarjo

14




Pengujian Model Pengukuran (Inner Model)

X1 1
4

-

6754 ;
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Orientasi Kewirausahaan 5 ;5. ~#

Inner model adalah suatu kerangka kerja yang digunakan untuk
meramalkan hubungan sebab-akibat antara variabel laten.
" Dengan menggunakan metode bootstrapping, nilai statistik uji T
“  parameter dihasilkan untuk memperkirakan keberadaan
" hubungan tersebut. Inner model menggambarkan kekuatan
v estimasi antara variabel laten atau konstruk

Motivasi Kewirausahaan ‘ncs e

273
1=I15
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Hasil Penelitian Uji R-Square

R-square R-square adjusted

0.685 0.688

Hasil Koefisien Determinasi atau r-square pada output SmartPLS di atas menunjukkan bahwa nilai
R Square pada kinerja IKM adalah sebesar 0,685 yang berarti sebesar 68,5% variabel orientasi
kewirausahaan, motivasi kewirausahaan, dan perilaku inovatif dapat menjelaskan variasi variabel
kinerja IKM, sisanya sebesar 31,5 % dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian.
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Hasil Uji F-Square
I

Orientasi Kewirausahaan (X1) 0.066

Hasil uji F-Square pada output SmartPLS di atas menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki
effect size moderat yaitu 0,963 dimiliki pengaruh antara variabel Perilaku Inovatif (X3)
dengan Kinerja IKM (Y). Sedangkan variabel sisanya memiliki effect size kecil karena nilai F-
Square > 0,02 yaitu variabel orientasi kewirausahaan (X1) dengan hasil 0,066 dan variabel
motivasi kewirausahaan (X2) dengan perolehan hasil 0,050 nilai F-Square > 0,02.
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Hasil Penelitian Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistic

Variabel

Tolerance VIF

Kualitas Produk (X1) 0,496 2,452
0,292 3,429
Citra Merek (X3) 0,237 4,228

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai VIF untuk variabel Kualitas Produk,
Promosi, dan Citra Merek masing-masing sebesar 2,452, 3,429, dan 4,228. Nilai-nilai ini
berada di bawah nilai kritis VIF yang umum digunakan, yaitu 10. Selain itu, nilai tolerance
untuk ketiga variabel tersebut masing-masing sebesar 0,496, 0,292, dan 0,237. Nilai-nilai ini
berada di atas nilai kritis tolerance yang umum digunakan, yaitu 0,1.

Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
dalam model regresi yang menggunakan variabel Kualitas Produk, Promosi, dan Citra Merek.
Hal ini dikarenakan, nilai VIF dan tolerance untuk ketiga variabel tersebut memenuhi kriteria
yang ditetapkan.
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Hasil Penelitian Uji Hipotesis / Path Coefficient

sample (O) mean (M) ?S?B%%n (|O/STDEV]) values W

Orientasi Kewirausahaan 0.225 0.215 0.100 2.245 0.025 m
Motivasi Kewirausahaan 0.174 0.163 0.085 2.061 0.039 m

Perilaku Inovatif (X3) ->0.915 m 0.074 12.431 0.000 m

1. Orientasi Kewirausahaan -> Kinerja IKM
Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel diatas menunjukkan nilai original sample adalah positif yaitu sebesar 0,225 yang berarti terdapat pengaruh positif orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja IKM. Nilai t statistik sebesar 2,245 > 1,97 dan p value 0,025 < 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja IKM, maka H1 diterima.
2. Motivasi Kewirausahaan -> Kinerja IKM

Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel diatas menunjukkan nilai original sample adalah positif yaitu sebesar 0,174 yang berarti terdapat pengaruh positif motivasi
kewirausahaan terhadap kinerja IKM. Nilai t statistik sebesar 2,061 > 1,97 dan p value 0,039 < 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa motivasi kewirausahaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja IKM, maka H2 diterima
3. Perilaku Inovatif -> Kinerja UKM

Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel diatas menunjukkan nilai original sample adalah positif yaitu sebesar 0,915 yang berarti terdapat pengaruh positif perilaku inovatif
terhadap kinerja IKM. Nilai t statistik sebesar 12,431 > 1,97 dan p value 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa perilaku inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja IKM, maka H3 diterima

Berdasarkan hasil uji path coefissientdiatas dapat disimpulkan bahwa hubungan masing-masing variabel eksogen terhadap variabel endogen berpengaruh positif dan signifikan.

Y
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Pembahasan

Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Kinerja IKM Krupuk di Krembung Sidoarjo

Hasil peneliti menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja IKM.
Perusahaan atau IKM yang mampu dalam mengambil keputusan strategis untuk bisnisnya dan memungkinkan karyawan
untuk menjalankannya akan berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan atau IKM tersebut dan berdampak positif
terhadap kinerja IKM. Sesuai dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
terhadap kinerja IKM[8].

Motivasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Kinerja IKM Krupuk di Krembung Sidoarjo

Hasil peneliti menunjukkan bahwa motivasi karyawan terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja IKM. Seseorang
individu yang memiliki motivasi tinggi dalam bekerja dapat memungkinkan orang tersebut bekerja lebih optimal dan dapat
mencapai hasil yang sudah di tentukan, karena ia merasa memiliki dorongan tersendiri untuk mecapai hasil tersebut. Sesuai
dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa motivasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja IKM[19].
Perilaku Inovatif berpengaruh terhadap Kinerja IKM Krupuk di Krembung Sidoarjo

Hasil peneliti menunjukkan bahwa perilaku inovatif terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja IKM. Perilaku inovatif
karyawan dapat membuat karyawan bekerja lebih efektif dan efisien dalam menyelesaikan tugas, dan perusahaan dapat
mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan sebelumnya. Sesuai dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa
perilaku inovatif berpengaruh terhadap kinerja IKM[22].
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan diuraikan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja IKM di Krembung Sidoarjo. Hal ini
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan yang baik dengan menunjukkan sikap atau perilaku dalam mengambil
keputusan dan selalu mengembangkan strategi bisnisnya memungkinkan memungkinkan para karyawan terus
bekerja secara optimal. Motivasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja IKM di Krembung Sidoarjo. Hal ini
menunjukkan bahwa IKM di Krembung Sidoarjo memiliki motivasi yang tinggi baik itu dari seorang wirausaha
maupun karyawan yang bekerja untuk mendorong mereka mencapai hasil yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Dan perilaku inovatif berpengaruh terhadap kinerja IKM di Krembung Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan yang diberikan ruang untuk menyampaikan ide-ide dan mengembangkan ide-ide mereka tanpa adanya
paksaan atau tekanan terbukti dapat meningkatkan kinerja IKM yang lebih tinggi dan efisien.
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